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ABSTRACT

Dairy cow milk is a source of animal-based food that contains complete nutrients, including protein, fat, carbohydrates,
vitamins, and minerals. Milk quality is an important factor that determines nutritional value, food safety, and the
economic value of dairy products. This study aimed to evaluate the quality of dairy cow milk based on specific gravity
(SG), fat content, and Solid Non-Fat (SNF) parameters during morning and afternoon milking sessions, as well as to
assess its compliance with the Indonesian National Standard (SNI) 3141:2024.The study was conducted at the Sumber
Marem Dairy Farmers Group, Babadan Village, Ngancar District, Kediri Regency, over a period of 30 consecutive
days. Five dairy farmers were selected using a purposive sampling method. Fat content and SNF were analyzed using
a Lactoscan, while specific gravity was measured using a Lactodensimeter. Data were analyzed using descriptive
statistics, Paired Sample T-Test, and One-Sample T-Test.The results showed that the average specific gravity of milk
was 1.028 g/cm? in the morning and 1.026 g/cm?3 in the afternoon. The average SNF content was 8.49% and 8.58%,
while the average fat content was 4.42% and 4.62% for morning and afternoon milkings, respectively. The Paired
Sample T-Test indicated significant differences (P < 0.05) between morning and afternoon milking for all observed
parameters. Furthermore, the One-Sample T-Test demonstrated that all milk quality parameters met the requirements
of SNI 3141:2024. This study confirms that milking time affects the physical and chemical characteristics of dairy
cow milk and indicates that the milk produced by farmers in the Sumber Marem Dairy Farmers Group is of good
quality and suitable for marketing.

Keywords : Dairy Cow Milk, Lactoscan, Lactodensimeter, Fat, SNF
ABSTRAK

Susu sapi perah merupakan sumber pangan hewani yang memiliki kandungan nutrisi lengkap berupa protein, lemak,
karbohidrat, vitamin, dan mineral. Kualitas susu menjadi faktor penting yang menentukan nilai gizi, keamanan
pangan, dan nilai ekonomi produk susu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas susu sapi perah
berdasarkan parameter berat jenis (BJ), kadar lemak (Fat), dan Solid Non Fat (SNF) pada pemerahan pagi dan sore
serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 3141:2024. Penelitian dilaksanakan di
Kelompok Ternak Sumber Marem Desa Babadan Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri selama 30 hari berturut-turut
menggunakan lima peternak yang dipilih secara purposive sampling. Pengujian kadar lemak dan SNF dilakukan
menggunakan Lactoscan, sedangkan berat jenis diuji menggunakan Lactodesimeter. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, Paired Sample T-Test dan One-Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata berat jenis
susu pagi sebesar 1,028 g/cm? dan sore sebesar 1,026 g/cm3. Rata-rata SNF susu pagi dan sore masing-masing sebesar
8,49% dan 8,58%, sedangkan kadar lemak sebesar 4,42% dan 4,62%. Hasil Paired Sample T-Test menunjukkan
terdapat perbedaan nyata (P<0,05) antara pemerahan pagi dan sore pada seluruh parameter yang diamati. Hasil One-
Sample T-Test menunjukkan bahwa seluruh parameter kualitas susu memenuhi standar SNI 3141:2024. Penelitian ini
membuktikan bahwa waktu pemerahan mempengaruhi karakteristik fisik dan kimia susu sapi perah serta
menunjukkan bahwa susu yang dihasilkan peternak Kelompok Ternak Sumber Marem memiliki mutu yang baik dan
layak dipasarkan.

Kata Kunci : Susu Sapi Perah, Lactoscan, Lactodesimeter, Kadar Lemak, SNF.
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PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu bahan pangan asal ternak yang memiliki kandungan nutrisi
lengkap dan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Kandungan
utama susu meliputi protein, lemak, laktosa, vitamin, dan mineral yang sangat diperlukan untuk
pertumbuhan, perkembangan, serta pemeliharaan kesehatan tubuh manusia. Provinsi Jawa Timur
merupakan salah satu sentra produksi susu terbesar di Indonesia dan berkontribusi besar terhadap
pemenuhan kebutuhan susu nasional. Peternak sapi di pedesaan memiliki karakter salah satunya
adalah usaha sampingan dengan kategori skala usaha kecil. Hambatan dalam usaha peternakan
sapi salah satunya adalah berkaitan dengan ketersediaan pakan, mayoritas pakan ternak sapi
diperoleh dari area persawahan, perkebunan, dan tanah lapang yang tersedia di wilayah peternak
(Solikin et al., 2024). Kemampuan sapi perah dalam memproduksi susu dalam jumlah besar bukan
hanya sekadar memberikan kontribusi signifikan terhadap asupan nutrisi manusia, tetapi juga
merupakan pendorong utama ekonomi di sektor peternakan (Nugraha & Surjowardojo, 2022). Sapi
perah memerlukan tingkat kebersihan dan sanitasi yang tinggi karena susu sangat mudah menyerap
bau dan menjadi media pertumbuhan bakteri. Oleh sebab itu, kebersihan kandang dan lingkungan
harus selalu dijaga untuk menghasilkan susu dengan kualitas yang baik dan aman (Andaruisworo,
2021).

Kualitas susu merupakan aspek yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan
nilai gizi, keamanan pangan, dan harga jual susu. Standar mutu susu mentah di Indonesia telah
diatur dalam SNI 3141:2024 yang menetapkan berat jenis minimum 1,0270 g/cm3, kadar lemak
minimum 3,0%, protein minimum 2,8%, bahan kering minimum 10,8%, dan SNF minimum 7,8%.
Menurut Lingathurai et al. (2009), kualitas fisik dan kimia susu dipengaruhi oleh bangsa sapi,
kualitas pakan, sistem pemberian pakan, frekuensi pemerahan, metode pemerahan, musim, serta
periode laktasi. Selain itu, waktu pemerahan juga mempengaruhi komposisi susu yang dihasilkan.
Komposisi susu umumnya berbeda dari waktu pemerahan yang berbeda pula (Handayani & Maya,
2010). Hal ini sama dengan pendapat Amrulloh (2018) melaporkan bahwa susu hasil pemerahan
sore cenderung memiliki kadar lemak yang lebih tinggi dibandingkan susu hasil pemerahan pagi.
Kelompok Ternak Sumber Marem di Desa Babadan Kecamatan Ngancar merupakan salah satu
sentra produksi susu sapi perah di Kabupaten Kediri. Hingga saat penelitian dilakukan, pengujian
kualitas susu menggunakan Lactoscan dan Lactodesimeter belum dilakukan secara rutin sehingga
diperlukan evaluasi mutu susu yang dihasilkan peternak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas susu sapi perah berdasarkan parameter berat jenis, kadar lemak, dan SNF
pada pemerahan pagi dan sore serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan SNI 3141:2024.

METODE

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan eksperimental
lapangan. Penelitian dilaksanakan di Kelompok Ternak Sumber Marem Desa Babadan Kecamatan
Ngancar dan Laboratorium KPUB Sapi Jaya Kandangan selama bulan Januari—Juni 2026. Populasi
penelitian terdiri atas 141 peternak aktif yang tergabung dalam Kelompok Ternak Sumber Marem.
Sampel dipilih secara purposive sebanyak lima peternak berdasarkan keseragaman manajemen
pemeliharaan, jenis pakan, waktu pemberian pakan, dan waktu penyetoran susu. Pengambilan
sampel dilakukan dua kali sehari pada pemerahan pagi dan sore selama 30 hari berturut-turut.
Setiap sampel susu sebanyak £200 mL dimasukkan ke dalam botol steril dan disimpan dalam cool
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box hingga dilakukan pengujian. Pengujian kualitas susu berat jenis menggunakan
Lactodesimeter, kadar lemak (Fat) dan Solid Non Fat (SNF) menggunakan Lactoscan. Data
dianalisis menggunakan:SPSS versi 25 untuk diuji paired sample t-test untuk membandingkan
kualitas susu pagi dan sore dan one sample t-test untuk kesesuaian dengan standar SNI 3141:2024.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kualitas Susu
Pengamatan secara riil dilakukan selama 30 hari berturut-turut terhadap 5 peternak
(Peternak A, B, C, D, dan E) dengan total sampel terkumpul sebanyak 150 data pemerahan pagi
dan 150 data pemerahan sore. Komparasi nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard
deviation) untuk parameter Berat Jenis (BJ), kadar Lemak, dan Solid Non Fat (SNF) disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Deskriptif Kualitas Susu Pagi dan Sore

Pasangan  Variabel Kualitas Rata-rata N Standar Std. Error

(Pair) Susu (Mean) Uji Deviasi Mean
Pair 1 BJ Pagi 1.028 150 0,933 0,076
BJ Sore 1.026 150 1,127 0,092

Pair 2 SNF Pagi (%) 8,49 150 0,33084 0,2701

SNF Sore (%) 8,58 150 0,34109 0,02785

Pair 3 Lemak Pagi (%) 4,42 150 0,39697 0,03241

Lemak Sore (%) 4,62 150 0,24036 0,01963

Sumber : data primer diolah, 2026
Berat Jenis
Berdasarkan hasil penelitian di kelompok Ternak Sumber Marem didapatkan hasil berat
jenis susu pada kelima penyetor susu selama 30 hari dengan perolehan berat jenis rata-rata
disajikan dalam gambar 1. sebagai berikut

Berat Jenis

1.030
1.029
1.028
1.027
1.026
1.025
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1.023
1.022
1.021

123456 7 8 91011121314151617 1819 2021 22 23242526 27 28 29 30

e Peternak A e Peternak B Peternak C e pPeternak D == Peternak E

Gambar 1. Diagram Berat Jenis
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Berdasarkan gambar 1. menunjukkan data dengan rata-rata harian berat jenis (BJ) susu
selama 30 hari untuk kelima peternak sebesar 1.024 — 1.029 g/cmq. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berat jenis susu pagi lebih tinggi dibandingkan sore hari. Perbedaan ini berkaitan dengan
interval pemerahan. Interval pemerahan dari sore ke pagi lebih panjang sehingga memungkinkan
akumulasi bahan padat susu lebih besar dibandingkan interval pagi ke sore. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Amrulloh (2018) yang melaporkan berat jenis susu pagi lebih tinggi
dibandingkan sore hari. Nilai rata-rata berat jenis susu sore sedikit berada di bawah standar SNI,
kondisi tersebut tidak menunjukkan adanya pengenceran susu.

Penurunan berat jenis lebih disebabkan oleh meningkatnya kadar lemak yang memiliki
massa jenis lebih rendah dibandingkan komponen padatan lainnya. Wiranti et al, (2022) yang
menegaskan bahwa jarak waktu memerah susu berdampak pada angka massa jenis, di mana BJ
saat memerah pagi cenderung lebih besar karena waktu jeda memerah dari malam menuju pagi
lebih lama dibandingkan pagi ke sore. Nilai BJ juga dipengaruhi oleh rasa atau bangsa, periode
kelahiran, status fisiologis, pakan dan waktu pemerahan (Suhendra et al., 2020).

SNF (Solid Non Fat)

Berdasarkan hasil penelitian di kelompok Ternak Sumber Marem didapatkan hasil Solid
Non Fat ( SNF) susu pada kelima penyetor susu selama 30 hari dengan perolehan Solid Non Fat (
SNF) rata-rata disajikan dalam gambar 2 sebagai berikut :

Solid Non Fat (SNF)
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Gambar 2. Diagram Solid Non Fat ( SNF)

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan data dengan rata-rata harian Solid Non Fat ( SNF)
susu selama 30 hari untuk kelima peternak dengan nilai persentase 7,5 — 9,13.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata Solid Non Fat (SNF) pada pemerahan sore (8,48%) lebih tinggi
dibandingkan dengan pemerahan pagi (8,58%). Dilihat pada tabel 4.2 dan 4.3, kadar SNF pada
kedua waktu pemerahan terbukti lulus uji paired sample t test dan uji one-sample t-test yang berada
di atas standar SNI yaitu 7,8 %. Apabila .Nilai Solid Non Fat (SNF) terindikasi adanya kontaminasi
air eksternal, komponen SNF (protein dan laktosa) dipastikan nilainya akan merosot tajam di
bawah standar SNI.Menurut Christi dan Rohayati (2017), peningkatan SNF dipengaruhi oleh
tingginya kandungan protein dan laktosa dalam susu. Selain itu, kualitas pakan dan manajemen
pemeliharaan yang baik juga berkontribusi terhadap peningkatan nilai SNF.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 4490



Volume 7, Nomor 2, Juli 2026

Fat (Lemak)

Berdasarkan hasil penelitian di kelompok Ternak Sumber Marem didapatkan Fat (Lemak)
susu pada kelima penyetor susu selama 30 hari dengan perolehan Fat (Lemak) rata-rata disajikan
dalam gambar 3 sebagai berikut :

Fat (Lemak)

5,50

5,00

4,50 % .‘q

4,00

<N_ 2> LS g
PRI T

3,50
3,00

2,50
1 23 456 7 8 910111213 141516 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

e Peternak A e Peternak B Peternak C e Peternak D Peternak E

Gambar 3. Diagram Fat (Lemak)

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan data dengan rata-rata harian Fat (Lemak) susu selama
30 hari untuk kelima peternak dengan nilai persentase 3,5 — 4,9. Nilai kadar lemak menunjukkan
pemerahan sore (4,62%) lebih tinggi dibandingkan pemerahan pagi (4,43%). Kadar lemak pada
susu sapi sangat bergantung pada pakan yang dikonsumsi, khususnya rasio pemberian hijauan dan
konsentrat. Pemberian pakan hijauan berkontribusi besar pada tingginya kadar lemak karena
kandungan serat kasar dalam hijauan akan difermentasi di dalam rumen menjadi Volatile Fatty
Acids (VFA). Kadar lemak yang lebih tinggi pada pemerahan sore menunjukkan adanya pengaruh
interval pemerahan terhadap akumulasi lemak susu. Mutamimabh et al. (2013) menyatakan bahwa
peningkatan kadar lemak susu berkaitan dengan fermentasi serat kasar di dalam rumen yang
menghasilkan asam asetat sebagai prekursor utama sintesis lemak susu. Pemberian hijauan daun
nanas dan konsentrat S20 yang dilakukan secara teratur pada peternak diduga menjadi faktor utama
tingginya kadar lemak susu pada penelitian ini.
Perbedaan Kualitas Susu Pagi dan Sore

Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk menguji hipotesis mengenai adanya perbedaan
kualitas susu sapi berdasarkan waktu pemerahan. Hasil pengujian ditabulasi pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test Pagi vs Sore

Variabel yang Rata-rata Nilai Nilai Keterangan
Dibandingkan (Mean) t-hitung Signifika

nsi (Sig.

2-tailed)
BJ Pagi — BJ Sore 1,753 14,054 0,000 Terdapat Perbedaan Nyata

(Signifikan)

SNF Pagi — SNF  -0,8747 -2,963 0,004 Terdapat Perbedaan Nyata
Sore (Signifikan)
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Fat Pagi — Fat -0,19780 -5,561 0,000 Terdapat Perbedaan Nyata
Sore (Signifikan)

Sumber : data primer diolah, 2026

Berdasarkan tabel 2, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk ketiga parameter uji
menunjukkan angka 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti HO ditolak dan H1 diterima. Menurut Lestari
et al., (2026) prosedur pengujiannya meliputi penentuan hipotesis, penetapan tingkat signifikansi
5% (a.=0,05), Hasil Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi seluruh parameter lebih
kecil dari 0,05. Berat jenis memiliki nilai t-hitung 14,054 (P=0,000), SNF sebesar -2,963
(P=0,004), dan lemak sebesar -5,561 (P=0,000). Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
nyata antara pemerahan pagi dan sore.
Kesesuaian dengan SNI 3141: 2024

Uji One-Sample T-Test digunakan untuk membadingkan rata rata kualitas susu berada
diatas standar Nasional Indonesia Nilai rujukan minimal untuk kadar Lemak adalah 3,0%, SNF
7,8%, dan Berat Jenis 1,0270 g/cm3. Ringkasan hasil uji ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji One-Sample T-Test Rata — Rata Harian

Parameter Rata-rata Standar t-hitung Sig.
Uji SNI

Berat Jenis 1.0270 1,0270 3,684 0,000

Kadar SNF 8,53% 7,8% 31,422 0,000

Kadar Fat 4,53% 3,0% 76,139 0,000

Berdasarkan tabel 3, hasil one-sample t-test menunjukkan rata-rata berat jenis sebesar
1,0270 g/cm3, SNF sebesar 8,53%, dan kadar lemak sebesar 4,53%. seluruh parameter uji
menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari taraf nyata o= 0,05
(p < 0,05), Variabel diukur dalam dalam skala interval atau rasio dan terdistribusi secara positif
(Masruhi, 2023). Nilai positif ini bermakna bahwa rata-rata kualitas susu sapi pada indikator
tersebut secara statistik nyata lebih tinggi dan diatas standar SNI, sehingga dapat dinyatakan lulus
dan memenuhi standar nasional.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji kulitas susu yang diperoleh di Kelompok Ternak
Sumber Marem Desa Babadan Kecamatan Ngancar, disimpulan bahwa nilai kadar lemak, Solid
Non Fat, berat jenis pada pengambilan berbeda terdapat perbedaan sangat signifikan. Kualitas susu
sapi perah yang dihasilkan telah memenuhi standar SNI.

Saran

Peternak sapi perah di Desa Babadan disarankan untuk mengevaluasi jadwal pemerahan
agar interval waktu pemerahan lebih optimal sehingga kualitas susu tetap terjaga. Pengurus
Kelompok Ternak Sumber Marem disarankan melakukan pengujian kualitas susu secara rutin
menggunakan Lactoscan dan Lactodesimeter sebagai upaya pengendalian mutu sebelum susu
dipasarkan.
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